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RINGKASAN 

DIVERSIT AS DAN VISUALISASI KARAKTER JA~ruR YANG BER.-\SOSIASI 
DENGAN PROSES DEGRADASI SERASAH DI LINGKUNGAN MANGROVE 

(Moch. Affandi, Ni'matuzahroh, Agus Supriyanto,:WOO, 61 halaman) 

Informasi yang mengungkap tentang jamur-jamur pendeb1fadasi serasah di lingkungan 

manbtfove secara khusus masih sangat terbatas, terutama di Indonesia. PadahaI keberadaan 

organisme ini di lingkungan mangrove telah diketahui mempunyai peranan sangat besar, eli 

antaranya adalah sebagai organisme dekomposer dalam proses dekomposisi serasah yang 

merupakan proses penting dalam ekosistem dan memainkan peranan kunci dalam regulasi 

unsur hara dan siklus karbon. Jamur-jamur yang diisolasi dari lingkungan mangrove juaga 

mempunyai prospek pengembangan dalam bidang industri maupun dalam bidang pengolahan 

limbah karena mempunyai kemampuan dalam mendegradasi senyawa lignoselulosa sena 

berpotensi memproduksi enzim, khus~nya enzim pemecah lignin. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut. (1) Seberapa besar 

keragaman strain jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi serasah eli lingkungan 

mangrove kawasan ~antai Utaca Surabaya? (2) Bagaimanakah karakteristik jamur-jamur yang 

berasosiasi dengan proses degradasi serasah di Iingkungan mangrove kawasan Pantai Utara 

Surabaya? Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keragaman strain jamur yang 

berasosiasi dengan proses degradasi serasah di lingkungan manbtfove kawasan Pantai Utara 

Surabaya. (2) mengetahui karaf...1:eristikjamur-jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi 

serasah di lingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya, dan (3) melakukan 

visualisasi terhadap berbagai karakter jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi serasah 

di lingkungan mangrove. 

Sampel jamur asosiasif dengan proses degradasi serasah mangrove dikumpulkan dan 

kawasan mangrove Pantai Utara Surabaya dengan menggunakan metode kantong serasah. 

Isolasi, karaf...1:erisasi dan visualisasi karakter jamur dilakukan di Jurusan Biologi Fakultas 

MIPA Universitas Airlangga Surabaya. Pengambilan sampel dan isolasi jamur dikerjakan 
, 

antara September 1999 hingga Februari 2000, dan karakterisasi serta visualisasi karakter 

jamur dilakukan an tara luli hingga Desember 2000. Sebanyak 25 gram serasah daun 

Rlzi:vplzora sp. yang telah dikering-anginkan dimasukkan dalam kantong bahan nilon dengan 

pori-pori 2 mm. Sebanyak 36 unit kantong serasah didedahkan di atas permukaan substrat 

dasar pada beberapa zona hutan mangrove. Serasah dalam kantong dengan masa pendedahan 
iii 
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erbeda-beda (1,2,3,5, 7,9, 11 dan 16 minggu), diambil kembali masing-masing 6 kantong, 

dibawa ke laboratoriwn di Jurusan Biologi Fakultas MIPA Unair. Serasah daun 

idestruksi dengan blender, 5 gram bubur daun disuspensikan ke dalam 95 ml larutan garam 

siologis 0,85%, dihomogenizer, diencerkan secara bertingkat, suspensi dari setiap seri 

engenceran, diambil I ml ditanam pada media PDA yang telah ditambahkan larutan 

:hloramphenicol dan Rose-Bengal untuk membunuh bakteri. Jamur yang tumbuh kemudian 

iisolasi. Isolat murni jamur dikultur dalam media PDA dan C=apex agar untuk keperluan 

arakterisasi dan klasifikasi. Karakter masing-masing strain dideskripsikan dan 

ivisualisasikan dalam bentuk gambar foto beserta penjelasan wama. 

Hasil karakterisasi dan identifikasi, didapatkan 30 strain jamur yang berasosiasi dengan 

oses degradasi seras~ terdiri dari 7 genus masing-masing Aspergillus ( 10 strain), 

enicillium (4 strain), Paecilomyces (2 strain), Trichoderma (10 strain), G/ioc/adium (2 

s 'n), Gonatobotryum (1 strain), dan Syncephalastrum (1 strain). Visualisasi karakter jamur 

eliputi struktur morfologis dan pola warna koloni, pertumbuhan koloni, adanya metabilit 

s kunder (tetes-tetes air), perubahan wama pada media, dan karakteristik mikroskopis 

( truktur hifa, konidiofor/sporofor, conidial head, phialida dan konidia). Kebanyakan (28 dari 

3 strain) jamur termasuk dalam sub-familia Phialosporae (familia Moniliaceae~ Qrdo 

oniliales) yang diwakili oleh lima genera yaitu Aspergillus, PeniCillium, Trichoderma, 

ecilomyces dan Gliocladium. Sub-familia Phialosporae merupakan kelompok jamur yang 

d karakterkan oleh konidia atau phialospora-nya terbentuk secara suksesif di satu uj ung 

t rbuka dari sebuah konidiofor atau sel sporogenous atau phial ida. 

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian adalah bahwa: strain-strain jamur yang 

d dapati dalam penelitian ini merupakan jamur-jamur asosiarif dengan proses degradasi 

s rasah dan untuk memastikan strain-strain manakah yang merupakan jamur potensial dalam 

endegradasi serasah mangrove, masih perlu pembuktian. Selain itu, perlu pula adanya 

p nelitian untuk menguji kekhasan jamur anggota sub-familia phialosporae dalam proses 

p nguraian serasah mangrove serta potensinya dalam memecah senyawa-senyawa rekalsitran 

n kemampuannya menghasilkan enzim. 

( .P. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Airlangga: No. Kontrak 

5/J03.2/PG/2000). 
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KATAPENGANTAR 

Segala puji bagi ALLAH Subhanahu wa-Ta'ala atas segal a rahmat serta hidayah-Nya, 

ehingga penelitian ini dapat terselesaikan secara lancar. Penelitian ini dilakukan sebagai 

paya untuk mengungkap potensi sumberdaya hayati di lingkungan mangrove, khususnya 

ang masih tersisa di kawasan Pantai Utara Surabaya. Diyakini bahwa di lingkungan 

angrove ini tersimpan potensi sumberdaya alam yang luar biasa, dan selama ini belwn ada 

paya untuk mengungkapnya Dengan mendapati informasi tentang potensi swnberdaya 

ayati di lingkungan mangrove, selanjutnya akan dimungkinkan untuk melakukan pengem

angan terhadap potensi sumberdaya hayati yang ada di lingkungan terse but untuk menunjang 

meningkatkan kesejahteraan hidup umat manusia. 

Jamur pendegradasi serasah di ekosistem mangrove. secara a1amiah memainkan 

ranan sangat penting khususnya sebagai mata rantai penghubung antara komunitas 

angrove sebagai produser dengan lingkungan yang lebih luas, termasuk dalam siklus materi 

aliran energi. Keberadaan beragam jamur dekomposer serasah di lingkungan mangrove 

lain mendukung tingkat keanekaragaman hayati di lingkungan alam, juga mempunyai 

otensi untuk dikembangtcan untuk berbagai kepentingan seperti pengolahan limbah selulosa 

an lignin, serta produksi enzim untuk biobleaching (pemutih) dalam industri kertas. 

Pada kesempatan ini, penyusu menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak 

ang membantu dan memperlancar proses penelitian ini, terutama Ketau LEtV1LIT Unair, 

rof. H.A. Soeparma, dan Drs. H. Harjana, M.Sc. sebagai Dewan Penilai, Dekan Fakultas 

A Unair dan para mahasiswa yang banyak membantu (Eryk, Anom, Eko dan Surati). 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karenanya diperlukan adanya kritik dan 

s ran demi sempurnanya karya tulis ini. Semoga khasanah pengetahuan yang terungkap 

alam naskah ini memberikan manfaat, khususnya dalam pengembangan potensi sumberdaya 

ayati di lingkungan mangrove. Arnien. 

Surabaya, Februari 2001 

ttd. 

Ketua Peneliti, 
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BABI ,...--- -- ---------

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Peranan ekoJogis hutan mangrove telah banyak diketahui. Peranan tersebut di antara-

nya adalah sebagai penyubur perairan pantai dan laut, tempat asuhan (nursery ground) dan 

sumber nutritif bagi berbagai jenis hewan perairan utamanya yang mempunyai nilai ekono-

mis pentirig, melindungi wilayah pesisir dari pengikisan air laut (Sanusi et al., 1988; 

Prastowo, 1993; Wiroatmodjo et aI., 1993), menghambat intrusi air laut ke darat (Mann, 

1982) dan menetralkan limbah pencemar (Netwel, 1975 dalam Izumi, 1986). 

Peranan mangrove dalam menghasilkan dan mengalirkan energi dan materi (fungsi 

penyubur dan sumber nutritit) pada sistem estuari dan perairan laut hanya dapat dicapai 

melalui produksi dan dekomposisi serasah. Dekomposisi merupakan proses penting dalam 

fungsi ekosistem (Mason, 1977). Dekomposisi serasah memainkan peranan kunci dalam 

meregulasi unsur bara dan siklus karbon di lingkungan mangrove (Facelli & Pickett, 1991; 

Belyea, 1996; Robertson, 1988). Berkaitan dengan kajian aliran energi dan siklus materi di 

ekosistem mangrove, pengungkapan aspek produksi serasah lebih banyak dilakukan, 

sedangkan aspek dekomposisi sangat sedikit informasi (Affandi, 1996), terutama yang 

menyangkut pada aspek biota dekomposer (Mackey & Smail, 1996). 

Ada tiga faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap dinamika dekomposisi 

(p~nguraian) serasah. yaitu: kondisi serasah secara intrinsik, kondisi lingkungan abiotik 

saat terjadi proses penguraian, serta komposisi dan kelimpahan organisme pengurai 

(dekomposer) (Belyea, 1996). Dekomposisi daun-daun mangrove sangat bergantung pada 

aktivitas organisme dekomposer, terutama dari golongan jamur dan bakteri (Mackey & 
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Smail, 1996; Boonruang, 1984). Pada keduanya, yaitu golongan jamur dan bakteri 

menunj ukkan suatu keseimbangan dinamis dalam memanfaatkan serasah serta sangat 

membantu dalam proses dekomposisi, bergantung pada kondisi lingkungannya 

Jamur-jamur laut golongan Ascomycetes dari lingkungan mangrove dan rawa payau 

(salt-marshes) secara nyata telah menunjukkan kemampuannya dalam memecah senyawa 

Iignoselulosa (Newell, 1996). Berbagai genera jamur laut yang diisolasi dari serasah 

mangrove juga telah menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan sejumlah enzim 

pemecah lignin (Chandramohan, 1997). Enzim-enzim yang diproduksi oleh jamur-jamur 

pendegradasi serasah mangrove tersebut memberikan harapan baik dalam bidang pengo

lahan limbah maupun sebagai bahan pemutih altematif (biobleaching) pada industri kertas, 

yang biasanya menggunakan khlorin. Selama ini penggunaan khlorin dalam proses 

pemutih pada industri kertas telah diketahui mempunyai resiko besar dalam meracuni 

lingkungan (Wiyono, 1991; Chandramoh~ 1997). 

Meskipun pada banyak tulisan sebagaimana yang diuraikan di atas telah dilaporkan 

pentingnya jamur dalam proses dekomposisi serasah serta prospek pengembangannya 

dalam bidang pengolahan limbah serta industri, namun sangat sulit mendapati infonnasi 

yang mengungkap tentang jamur dekomposer dari lingkungan mangrove secara khusus. 

Hal ini boleh jadi diakibatkan oleh keberadaan jamur-jamur dekomposer tersebut tidak 

teramati secara langsung dan seringkali dianggap sebagai obyek yang tidak menarik 

(Hutching & Saenger, 1987). Panduan pengenalan dan identifikasi strain-strain jamur di 

Iingkungan mangrove sampai saat ini tidak mudah dijumpai, dan untuk tujuan tersebut 

pada umumnya masih menggunakan panduan jamur-jamur umurn seperti jamur laut, tanah 

dan jamur makanan yang seringkali tidak mencukupi untuk menggambarkan jamur-jamur 

yang tumbuh di lingkungan mangrove. Hal demikian ini menyulitkan bagi para peneliti 
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pemula yang berusaha mengungkap aspek jamur dalam proses dekomposisi serasah 

mangrove. Oleh karenanya, sangat diperlukan keberadaan buku panduan praktis yang 

secara khusus mengungkap diversitas jamur yang ada di lingkungan mangrove khususnya 

yang ada di Indonesia. 

Penelitian terdahuJl4 (Affandi & Ni'matuzahroh, 2000) telah mendapati minimal 

sebanyak 25 strain jamur asosiatif dalam proses degradasi serasah dari kawasan mangrove 

Pantai Utara Surabaya. Strain-strain jamur tersebut merupakan aset yang perlu diteliti lebih 

lanjut seperti karakterisasi, penggolongan, dan potensinya. Koleksi strain jamur tersebut 

saat ini tersimpan di Ruang Mikrobiologi Laboratorium Biologi Lingkungan Jurusan 

Biologi Fakultas MIPA Universitas Airlangga Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkarakterisasi berbagai strain jamur pendegradasi 

serasah mangrove dengan cara menumbuhkannya pada media pengkarakter yang kaya 

nutritif serta memvisualisasikan berbagai karakter basil pengamatan mikroskopis dan 

makroskopis tersebut dalam gambar-gambar foto lengkap keterangan warna. Penelitian ini 

diarahkan untuk menghasilkan sebuah buku panduan pengenalan jamur, yang dapat 

membantu untuk mengenali dan mengidentifikasi jamur khUSUSnya yang diisolasi dari 

lingkungan mangrove. 

1.2. Rumusan Masalab 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut. 

1) Seberapa besar keragaman strain jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi 

serasah di lingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya? 

2) Bagaimanakah karakteristik jamur-jamuT yang berasosiasi dengan proses degradasi 

serasah di lingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya ? 
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BABII 

PENELAAHANSTUDI KEPUSTAKAAN 

2.1. Tinjauan Tentang Produktivitas Mangrove 

Mangrove merupakan salah satu ekosistem khas untuk daerah tropis, menempati 

zona pasang-surut air laut, dan diketahui mempunyai produktivitas primer yang sangat 

tinggi khususnya dalam bentuk produksi jatuhan serasah (Brown, 1984~ Kjerfve, 1986; 

Myint, 1986). Produktivitas mangrove yang tinggi ini secara langsung ataupun tak 

langsung akan memasuki rantai makanan yang ada di lingkungan sekitarnya melalui aliran 

energi yang bertumpu pada jatuhan serasah atau detritus. 

Produktivitas mangrove juga merupakan sumber bagi produktivitas perikanan di 

estuari dan perairan pantai (Brown, 1984; Kjerfve, 1986) dan menyumbang nutrien (hara) 

pada perairan pantai terdekat (Myint, 1986). Hadimya berbagai strain dan golongan biota 

dekomposer yang melakukan proses penguraian serasah daun secara insitu di lingkungan 

mangrove, memberikan dukungan terhadap keanekaragaman hayati di Iingkungan 

setempat dan menjadi sumber pakan bagi berbagai kelompok hewan yang ada dan yang 

datang di habitat mangrove tersebut termasuk hewan-hewan yang bemilai ekonomis 

penting seperti ikan, udang, kepiting dan kerang (Brown, 1984; Mackey & Smail, 1996). 

Sebagai produser primer, komunitas mangrove memberikan sumbangan berarti 

terhadap produktivitas di ekosistem estuari dan perairan laut melalui jalur siklus materi 

yang bertumpu pada detritus atau serasah (Mackey & Smail, 1996; Held, 1969 da/am 

Clough, 1986). Produktivitas merupakan faktor penting dari fungsi ekosistem mangrove 

(Redfield, 1982) dan produksi daun sebagai serasah sangat relevan untuk menggambarkan 

produktivitas mangrove (Chapman, 1976; Clough & Attiwill, 1982). 
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2.2. Tinjauan Tentang Dekomposisi Serasah Mangrove 

Serasah, didefinisikan oleh Kozlowski (1973 dalam Brown, 1984) sebagai guguran 

struktur vegetatif dan reproduktif tumbuhan yang disebabkan oleh faktor penuaan 

(senescence), stress oleh faktor mekanik seperti angin, ataupun kombinasi dari keduanya, 

atau oleh kematian dan kerusakan keseluruhan tumbuhan oIeh faktor iklim (hujan dan 

angin). Serasah mangrove merupakan sumber bagi tersedianya detritus utama yang 

merupakan komponen dasar penyusun jaring-jaring makanan di lingkungan mangrove, 

perairan estuari dan perairan pantai dan laut (Boonruang, 1984). 

Selulosa merupakan komponen dasar dari bahan-bahan serasah. Zat-zat yang 

menetap di dalam tanah yang merupakan sisa-sisa materi twnbuhan yang dikembalikan 

lagi ke dalam tanah, 40% - 70% terdiri dari selulosa. Komponen selulosa yang demikian 

tinggi menggaris bawahi tentang pentingnya selulosa pada proses mineralisasi dan 

peredaran karbo~ di lingkungan alam (Schlegel dan Schmidt, 1994). 

Sesudah selulosa dan hemiselulosa dari segi jumlah, lignin merupakan komponen 

terpenting tumbuhan (Schlegel and Schmidt, 1994). Oi alam jarang ditemukan selulosa 

maupun lignin dalam bentuk murni. Komponen-komponen penyusun jaringan tumbuhan 

umumnya saling bergabung antara selulosa, lignin dan hemiselulosa, serta beberapa senya

wa lain seperti gums, lemak, tannin dan zat pewama. Pada sel tanaman, selulosa bersama 

lignin membentuk lignoselulosa (Fengel and Wegener, 1987). Komposisi bahan penyusun 

tumbuhan tingkat tinggi, terdiri atas selulosa, hemiselulosa dan lignin (Thayer, 1978). 

Sebagian besar bahan-bahan serasah yang diproduksi hutan mangrove akan menghilang 

masuk dalam rantai dan jaring-jaring makanan di lingkungan mangrove melalui jalur 

detritus hasil dari kegiatan penguraian serasah (Affandi, 1996; Polunin, 1986). 
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Studi-studi mikrokosmos tentang kehadiran biota dekomposer dalam proses dekom

posisi serasah daun Rhi=ophora sp.) oleh Fell & Master (1984) mendapati bahwa fungi 

atau jamur hadir sejak awal pengamatan dan mempunyai peran penting atas kehilangan dan 

konversi komponen selulosa tumbuhan. 

2.3. Tinjauan Tentang Jamur Dekomposer Serasah Mangrove 

Berbagai genera mikroba laut yang diisolasi dari serasah mangrove utamanya adalah 

kelompokjamur atau fungi (Newell, 1996). Generajamur yang mempunyai sifat selulolitik 

yang kuat adalah Trichoderma, Aspergillus, Penicillium, dan Rhi=opus. Genera lain yang 

mempunyai sifat selulolitik dari jamur adalah Alternaria, Chaetomium, Fomes, Fusarium 

dan Verticillium (Alexander, 1977). 

Fell dan Master (1984) telah meneliti proses degradasi daun mangrove di Florida, 

dan mengisolasi berbagai genera fungi serta menyelidiki frekuensi kemunculannya Pada 

minggu pertama u.mUf pendedahan serasah, genus jamur yang paling berlimpah mula-mula 

aclalah Phycomycetes termasuk Thraustochytrium, Sch=ochtyrium, dan Phytophthora. 

Selain itu juga didapati genera dari Aspergillus, Penicillium. Trichoderma, Fusarium, 

Curvularia clan Drechslera. Setelah dua minggu umur serasah, muncul Ascomycetes yang 

bersifat selulolitik dan berperan sebagai organisme pembusuk claun di antaranya 

Lulworthia. Dan setelah tiga minggu didapati Zalerion varium dalamjumlah melimpah. 

Berbagai genera jamur dan beberapa mikroorganisme lain seperti bakteri yang 

diisolasi dari serasah mangrove telah menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan 

sejumlah enzim pemecah lignin (Chandramohan, 1997; Newell, 1996) dan enzim-enzim ini 

mempunyai nilai terapan di antaranya adalah dalam proses pengolahan Iimbah dan sebagai 

pemutih (biobleching) daJam industri kertas (Chandramohan, 1997; Wiyono, 1991). 
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BABIIl 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

( I) Mengetahui keragaman strain jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi serasah 

di Iingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya. 

(2) Mengetahui karakteristik jamur-jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi 

serasah di Iingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya. 

(3) Melakukan visualisasi terhadap berbagai karakter dari beragam jamur yang berasosiasi 

dengan proses degradasi serasah di lingkungan mangrove. 

3.2. ManCaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

( I ) Informasi tentang keragaman strain jamur-jamur mikro yang berasosiasi dengan 

proses degradasi serasah di lingkungan mangrove kawasan Pantai Utara Surabaya. 

(2) Informasi tentang karakteristik morfologis secara makroskopis dan mikroskopis 

dari berbagai strain jamur asosiatif dengan proses degradasi serasah mangrove. 

(3) Tersedianya bahan panduan praktis untuk pengenalan dan identifikasi jamur 

dalam bentuk gambar-gambar foto lengkap dengan illustrasi dari berbagai 

karakter kunci dari masing-masing strain jamur beserta keterangan wama. 

Panduan ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan bagi para peneliti 

pemula yang tertarik untuk mengenal dan mengidentifikasi jamur khususnya dari 

kawasan mangrove. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kawasan mangrove Pantai Utara Surabaya dan di Ruang 

Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Airlangga Surabaya Jawa 

Timur. Penelitian didahului oleh pengumpulan bahan berupa jamur-jamur asosiastif 

dengan proses degradasi serasah mangrove di Pantai Utara Surabaya yang telah dilakukan 

pada penelitian sebelumnya (Affandi & Ni'matuzahroh, 2000) sejak September 1999 

hingga Februari 2000, sedangkan karakterisasi dan visualisasi jamur dilakukan antara Juli 

hingga Desember 2000. 

4.2. Bahan dan Peralatan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalarn penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

(1) Isolat-isolat jamur hasil koleksi dari penelitian sebeJumnya (Affandi & Ni'matuzahroh, 

2000) dari kawasan mangrove Pantai Utara Surabaya melaIui metode kantong serasah. 

(2) Bahan untuk karakterisasi jamur seperti medium PDA (Potato Dextrosa Agar), media 

C=ape.x Agar, minyak imersi, gelas obyek dan gelas penutup. 

(3) Bahan untuk keperluan mvisualisasi karakter-karakter jamur seperti kertas karbon, roll 

film dan kertas foto. 

Peralatan yang digunakan dalarn penelitian ini meliputi peralatan untuk 

pemotretan obyek makroskopis (seperti Camera Pentax KIOOO; lensa makro berukuran 

+ I, +2, dan +4; dan statit); mikroskop-foto 'Nicon AF X-DXn' untuk pemotretan 

mikroskopis, mi-kroskop cahaya dengan perbesaran sampai dengan 1000x, peralatan 
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umum untuk kultur jamur (a.l. cawan petri, tabung reaksi, autoclave, lampu bunsen, 

gelas beker, mikro-pipet, kompor listrik, dan magnetik stirer), serta panduan identifi

kasi jamur yang ditulis oleh Barnett & Hunter, (1972) dan Samson et ai., (1981). 

4.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini secara garis besar meliputi 

pengumpulan sampel serasah daun mangrove, pendedahan serasah di habitat insilu mang

rove, melakukan kultur dan mengisolasi jamur, melakukan karakterisasi dan visualisasi 

berbagai karakter jamur. Keseluruhan prosedur penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Sampel serasah daun mangrove (Rhi=opltora sp.) dikoleksi dari kawasan mangrove 

Pantai Utara Surabaya, berupa daun-daun tua yang telah berwarna kuning dan belum 

terlepas dari pohon danlatau yang sudah jatuh dari pohon tetapi masih segar berwarna 

kuning (belum berubah coklat). Daun-daun kemudian dikering anginkan selama 48 

jam, setiap 20 gram daun kering-angin dimasukkan ke dalam kantong-kantong kasa 

nilon mesh 2 mm dengan ukuran kantong 20x25 em. Kantong-kantong berisi serasah 

daun ini selanjutnya didedahkan seeara insilu di kawasan mangrove asalnya pada tiga 

titik berbeda. Agar tidak hanyut oleh arus pasang-surut, kantong-kantong sampel 

dikaitkan atau diikatkan pada sistem perakaran danlatau pangkal batang mangrove. 

Umur pendadahan bervariasi antara 1, 2, 3, 5, 7, 9, 11 dan 16 minggu. Penempatan 

pada tiga titik berbeda dan beragam umur pendedahan serasah dimaksudkan untuk 

mendapatkan koleks.i jamur sebanyak mungkin, dengan asumsi bahwa komposisi strain 

'. jamur bervariasi pada masing-masing zona dan masa pendedahan serasah. 

(2) Sampel-sampel serasah daun yang telah didedahkan (dengan berbagai umur pendedah

an dan titik sampling) dibawa ke Ruang Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA 

Universitas Airlangga Surabaya untuk proses analisis jamur lebih lanjut. 
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(3) Membuat kultur dan mengisolasi jamur dilakukan dengan terlebih dahulu mendestruksi 

sampel-sampel serasah (masing-masing dari titik dan umur pendedahan berbeda) 

menggunakan homogenizer. Sam pel yang telah homogen berupa bubur serasah kemu

dian diambil 5 gram dan disuspensikan dalam 95 ml larutan garam fisiologis 0,85%, 

dihomogenisasi dengan magnetic stirer, selanjutnya dibuat seri pengenceran sampai 

10". Satu mili liter suspensi sampel dari setiap seri pengenceran ditanam pada cawan 

petri meJalui metode agar-tuang dalam media PDA (Potato Dextrose Agar) yang 

ditambahi larutan Chloramphenicol dan Rose-Bengal untuk mencegah pertumbuhan 

bakteri. Biakan jamur diinkubasi selama 5 sampai 7 hari. Kultur jamur campuran sela

njutnya dimurnikan guna mendapatkan isolat murni dan dari isolat-isolat murni ini 

selanjurnya diJakukan uji karakterisasi serta pemotretan (visualisasi karakter) terhadap 

berbagai karakternya. 

(4) Karakterisasi jamur dilakukan secara detail melaJui pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis. Untuk pengamatan makroskopis. masing-masing isolat murni ditumbuh

kan pada medium PDA (Potato Dextrosa Agar) dan C=apex Agar guna mengetahui 

karakter pertumbuhan pada kedua media pertumbuhan tersebut. Pengamatan makros

kopis meliputi bentuk koloni, warna koloni, tekstur koloni, diameter koloni, ada

tidaknya tetes-tetes air (metabolit sekunder), radial furrow dan zonasi pada koloni, 

karakter permukaan bawah (reverse) dan kemampuan mengubah warna media kultur. 

Sedangkan pengamatan mikroskopis jamur diJakukan dengan cara mengambil sebagian 

kecil hifa, diletakkan pada gelas obyek dan diamati di bawah mikroskop sampai dengan 

, perbesaran 1000x. Pengamatan mikroskopis jamur meliputi struk-rur dan warna hifa, 

spora aseksual. spora seksual. kepala konidia (conidial head), pendukung sporangium 

atau konidia (sporangiofor atau konidiofor), dan adanya ciri khusus seperti stolon 

(rhizoid). chlamydospora dan sel kaki (foot cell). 
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(5) Karakteristik makroskopis dari masing-masing jamur tersebut divisualisasikan dalam 

bentuk gambar foto menggunakan kamera 'Pentax KlOOO'. Sedangkan karakter 

mikroskopisnya dipotret dengan mikroskop foto 'Nicon AF X-DXII'. Hasil karakter 

makro dan mikroskopis dari beragarn strainjamur tersebut disajikan dalarn bentuk atlas 

Jengkap dengan ilustrasi tentang karakter spesifik dari masing-masing koleksi dan 

keterangan warna. Kunei identifikasi menggunakan panduan yang ditulis oleh Barnett 

& Hunter (1972) dan Samson el al., (1981). 

4.3. Sifatlstrain Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksploratif dan diskriptif berupa inventarisasi dan karakteri

sasi dari berbagai strain jamur yang berasosiasi dengan proses degradasi serasah daun 

mangrove (Rhizophora strain) di kawasan Pantai Utara Surabaya, serta memvisualisasi

kannya dalam bentuk gambar atau foto, serta penjelasan singkat dari masing-masing strain. 

4.3. Analisis Data 

Besarnya keragarnan jamur ditentukan berdasarkan konsep kekayaan (richness) 

spesies dan bukan kemerataan (evenness) kelimpahan spesies. Dengan demikian analisis 

data dalam penelitian ini tidak dilakukan secara kuantitatif (uji statistik), akan tetapi 

dilakukan secara kualitatif dan deskriptif, berupa pernyataan banyaknya strain dan uraian 

detail hasil kiasifikasi, karakterisasi, serta visualisasi berbagai karakter dari strain-strain 

jamur yang didapatkan. 
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BABV 

HAS IL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Keragaman Strai n Jamur Asosiat if dengan Proses Oeg radasi Sc rasa h Mangrove 

Hasil isalas i, karakterisasi (makroskopis dan mikroskopis) dan identifikasi jamur 

yang berasosiasi dengan proses degradasi serasah mangrove dari kawasan Pantai Utara 

Surabaya, keseluruhan didapatl 30 strain jamur yang terwakili oleh 7 (tujuh ) genus, 

masing-masing Ajpergillus (10 strain ), Trichoderma ( I a strain), Pe11lct/lium (4 strain), 

Paecilomyces (2 stra in), Gliocladium (2 strain ), GOllalObOlryUf1l (I strain), Syncepha-

lasrrllm (1 strain). Dari 30 slTainjamur tcrsebut sC lclah dianalisis Icbih lanjut diketahui 

ada 27 spesies, karena ada 4 strain jamur dan genus Aspergilus yang temyata berasal 

dari spes ics sarna (satu spesies) yaitu A. niger. Data strain jamur sccara lengkap tersaji 

dalam Tabel 5. 1. 

Dari Tabel 5.1 .• tampak bahwa tingkat pengena lan terhadap strain -strain jamur 

sebagian bcsar hanya pada tingkat takson genus, sedangkan beberapa di antaranya 

diketahui s3mpai tingkat spes ies seperti A.\pergillus niger, Penicillium cilrinllm, P. 

/requenlan,<; dan GonatohOlryum j i/scum. Khusus pada Aspergillus niger yang diko leksi 

diko leksi didapati empat varian berbeda didasarkan pada penampakkan morfologis baik 

hasil pengamatan makroskopis maupun rnikroskopis (Gam bar (5. 11 - 5. 14). Perbedaan 

lingkat pengenalan jamur di atas disebabkan oleh te rbatasnya kunci detenninasi yang 

tersedia. Dasar penetapan ke dalam strain berbeda dari genus atau spesies sarna dalam 

penelitian in i utamanya didasarkan pada karakter-karakte r morfologist pola warna koloni , 

kemampuan mengubah media, adanya metabolit sekunder (berupa tetes-tetes air), struktur 

r '111.;' 
rr ."'!'Ii 

12 
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TabeI 5.1. Data spesies/strain jamur asosiatif dengan proses degradasi se rasah mangrove 
dan kawasan Pamai Utara Surabaya. 

l\1o nili :l les I 
Mo niliaceae 

Mucora les I 
M ucor:ICCilC 

Phia loSllor:te 

Aspergillus 

Penicillium 

Paec:ilomycc.<; 

Trichoderma 

Gfiodadium 

jO. 1 S)llIcephalastmm sp. 

hi fa dan konidiofor/sporan&r-iofor, Conidllll head. dan Slruktur konidia atau spera. Deskripsi 

secara lengkap dari kara.kte r masing-masing strain di saj ikan dalam sub bab 5.2. 

Keseluruhan stra in terbagi dalam dua familia, mas ing-masing dari Orda berbeda, 

yaitu Moniliaceae dari Orda Moni liales (29 strain) dan Mucoraceae dari Orda Mucorales 

( \ stra in). Dari 29 strain Moniiiaceae, 28 strai n di anta ranya termasuk dalam suh-familia 

Phialosporae (Tabel 5.1.). 
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5.2. Karakterisasi dan Visualisasi Jamur 

Deskripsi tentang hasH karakterisasi dan visualisasi dari 30 strain jamur asosiasif 

dengan proses degradasi serasah yang didapat dari lingkungan mangrove kawasan Pantai 

Utara Surabaya secara berturut-turut dapat diuraikan seperri paparan berikut ini. 

Aspergillus (Gambar 5.1 - 10) 

Aspergillus yang didapat dalam penelitian ini seluruhnya berjumlah 10 strain, dengan 

karakteristik umumnya sebagai berikut. Koloni umumnya tumbuh cepat, putih, kuning, 

kuning-coklat, coklat sampai hitam atau menampakkan bayangan hijau, kebanyakan tersu-

sun seperti beludru padat dari konidiofor yang tumbuh tegak. Konidiofor (umumnya tak 

bersekat) keluar dari tangkai tak bercabang (sederhana), tegak, dengan ujung yang mem-

bengkak (vesikel). PhiaIida secara langsung keluar dari vesikel (tipe uniseriat) atau dari 

metula (tipe biserial). Vesikel, phialaida, dan konidia secara keseluruhan membentuk 

kepala konidia (conidial head). Konidia dalam rantai berbentuk batang kompak (kolumnar) 

atau membuka seperri bentukan kipas (radiate), konidia satu sel, globose, halus atau 

beromamen, hyalin atau secara Massa tampak beragam warna. Berbagai karakter khusus 

atau khas dari masing-masing strain secara berturut-turut disajikan dalam deskriptif uraian 

di bawah ini. 

(1 - 4) Aspergillus niger strain 1-4 (Gambar 5.1 - 4) 

Ada empat strain jamur yang dapat dimasukkan dalam spesies Aspergilus niger, 

yaitu Aspergillus niger strain 1 - 4. Keempat strain A. niger tesebut berbeda pada penam-. 
pakan tekstur koloni, struktur konidiofor dan konidia Karak"ter umum dari A. niger adalah 

seperti berikut. Koloni pada media PDA tumbuh lebih cepat dibandingkan pada media 

C=apex agar, diameter pada umur 7 hari mencapai 6-8 em (pada PDA) dan 2-5 em (pada 
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C=apex agar), terdiri dari massa hifa kompak berwama putih atau kuning di bagian dasar 

dengan satu lapisan konidiofora yang padat di bagian atas berwama coklat tua sampai 

hitam. Radialfurrow tampak sangatjelas (menampakkan kerutan-kerutan) khususnya pada 

media C=apex utamanya pada bagian reverse. Konidiofor tunggal atau dalam berkas keluar 

dari hifa vegetatif yang menjalar dalam substrat. Kepala konidia radiate, cenderung 

terbagi-bagi dalam kolom-kolom yang saling terlepas dengan bertambahnya umur. Vesikel 

membulat (globose) sampai subglobose. Phialida ada di atas metula. Metula hyaline 

sampai coklat, sering bersekat. Konidia globose sampai subglobose, warna coklat, 

beromamen menyerupai kutil, duri, atau berkerut-kerut. 

Perbedaan nyata di antara masing-masing strain A. niger selain teramati pada tekstur 

koloni, dapat pula diamati antara lain pada struktur konidiofor (tunggal pada A. niger strain 

3 atau berkas pada tiga strain lainnya), bentuk lingkaran conidial head (penuh atau tidak 

penuh) dan permukaan dinding koni~a. Visualisasi yang menggambarkan perbedaan ka-

rakter dari keempat strain A. niger tersebut disajikan pada Gambar 5.1 sampai dengan 5.4. 

(5)AspergiJJus sp. strain 1 (Gambar 5.5) 

Koloni umumnya tumbuh cepat, putih menampakkan bayangan hijau abu-abu, 

bertekstur seperti beludru padat, menutup seluruh bagian cawan dalam waktu 7 hari~ 

menampakkan zonasi dengan lingkaran eoklat keeil di tengah-tengah koloni (a); tanpa 

radial filrrow~ bagian reverse berwama kuning-kemerahan (b). Hifa bersekat. Konidiofor 

tak bersekat keluar dari tangkai tak bercabang (sederhana), tegak dengan ujung yang 

membengkak (vesikel). Phialida secara langsung keluar dari vesikel (uniseriat). Vesikel, 
\ 

phialida, dan konidia seeara keseluruahan membentuk conidial head (membulat hampir Yz 

bagian) (c,d,e). Konidia hyalin, dalam rantai berbentuk batang yang kompak (kolumnar), 

satu sel, globose, berdinding halus (t). 
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Garnbar 5. 1 A spergillus niger sirain I: P~rll1lJban atas dan rel'l!/' \ (! kolom pada POA 
11Il1Ur 1..J. hari (.tb ): pcrmukaan alas dan n:\'('rs ~' 1\010nl pada (':uI'ex agar Lltnur 7 hari (c.d); 
konid lolor dcngan c(Jllu/wllteat/ bcntuk kipas ( 1,, 3 lingkaran) (c.\): konidia b~rkt:rut (g) 
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Gamhar 5.::! . Aspergillus uiger strain 2 : Pcnnukaan atas dan n:n:rsl' koloni pada POA 
t1lTIur 14 hari (a.b): pt!nnukaan atas dan n:n.:r.\1! Koloni pada (':a/lex agar 1111lUr \4 hart 
(c,d ): konidiofor dengan COIl/dial hl:'{{(/h.:ntuk "ipas ( 1 ~ lingkaran) tel: konid ia ka :sar (I) 
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Gambar 5.1 Aspergillus Ulger s tra in J : Perlllukaan alas dan rel'!!rse kololll pada media 
PDA Ll l1lUr 16 hari (a.b): konidiofor yang padat dengan L'lJllldw/ head (c !. clI/IIdlal lIead 
bcntuk bulal (Iingkaran pcnuh) (d ): konidla bulat berdinding halus /g) 
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Gambar 5.4. Aspergillus niger st rain..j. Pl;!fmuka<l1l ilt3S dan n/\'erse I.:oloni pada 
l11~dia PDA Ulllur 14 hari (a.b): pam uki.lan <Has dan rt'n .. 'r,\1! kolonl pada media ('=lIpex 
agar lllnur !4 hari (c.d): konicliofor dcngan t'1I1If(lw/ !tead bentuk bulat ( 11I1gkaran penuh) 
(c.!): konidia bubt d~ngan dinding berku[il (g) 
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Gambar 5.5. Asper;:illus s p. s t ra in I : P~rmukaan alas dan rl' n .. 'r.'" 1.:01001 pada media 
PDA umur 7 hari (a.h), massa korlldiofor mt::rnnentuk holoni ~ang rapat (c): konldiofor 
dt:ngan 1.'lIlI ldwlllL'udbcntuk kolu111nar (d.I.!): konidia bulat bl:.'rdinding hal us (g) 
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(6) Aspergillus sp. strain 2 (Gambar 5.6) 

Koloni tumbuh cepat, putih tulang, bertekstur granuler pada media PDA (a) atau 

bertekstur beludru pada media C=ape.x agar (b), massa koloni pada media C=apex agar 

tampak lebih kompak~ pola zonasi lebih nyata pada PDA dibanding C:apex, dan radial 

furrow lebih nyata pada C=apex~ reverse berwama oranye kecoklatan (c,d). Hifa hyalin dan 

bersekat. Konidiofor tak bersekat, keluar dan tangkai sederhana, tegak dengan ujung yang 

membengkak (vesikel). Phial ida secara langsung keluar dari vesikel (uniseriat). Vesikel, 

phialida, dan konidia secara keseluruahan membentuk conidial head (e). Konidia dalam 

rantai berbentuk batang yang kompak (kolumnar), satu sel, globose, hal us, hyalin (t). 

(7) Aspergillus sp. strain 3 (Gambar 5.7) 

Koloni tumbuh eepat, berbentuk bulat, diameter pada umur 7 hari 4-5 em (di media 

PDA) (a,b) dan hanya 1,5-2 em (di =capek agar) (c,d). Pada kedua media: putih dan 

menampakkan bayangan hijau, bertekstur beludru kasar, reverse berwama coklat kehi

taman; zonasi jelas, tetapi radial furrow jelas hanya pada C=apex (c,d). Konidiofor tunggal, 

tak bersekat muncul dari dalam substrat, tak bercabang, tegak dengan ujung yang mem

bengkak (vesikel) (e,t). Phialida seeara langsung keluar dari vesikel (uniseriat). Keselu

mahan vesikel, phialida dan konidia membentuk conidial head (g). Konidia dalam rantai 

membuka seperti bentukan kipas (radiate), satu sel. globose, beromamen halus, hyalin (h). 

(8) Aspergillus sp. strain 4 (Gambar 5.8) 

Koloni tumbuh eepat, bulat iregu/er, berwama putih dan berubah hijau biru dengan 

umur inkubasi, bertekstur beludru dari kurnpulan konidiofor, diameter (biakan umur 7 hari) 

meneapai 4-5 em pada media PDA (a,b) dan sekitar 1,5-2 em pada media C=apex (e,d); 

bagian reverse berwama kuning muda hingga coklat kemerahan; menampakkan zonasi 
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Gambar 5.6 . . -bpergilllls sp. strain 2 Penllllkaan mas dan r('n'r' ~' kolon; pada Illedia 
POA urnur I~ hari (a.b): permukaan atas dun n:\·en~' koloni pada (·:apex agar 1I1l1ur 12 
han t c.d): l'fJl1/(/wlltead bt=ntllk rae/lUll' (e). kOI1I(.1Ia berdlnd lng kasar ( n 
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Gambar 5.7. Aspergillus sp. slrHin 3 Pl:rrnukaan atas dan /"l' I'l'I'Si! kolon l pada media 
PDA umur 11 huri (a,b): pt!rmukaan alas clan rel'erst' ko luni pada (':apex <1gar U1llur 12 
hari (c.d): konidiofor dengan 1.'(1/11"1(11//(:0£1 (~ , rg ): konrdiiJ be rdinding kasar (h ) 
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telapi radial furrow tak teramati. Hifa bersekat, menjalar dan bereabang mendukung 

konidiofor. Konidiofor tak bereabang dan tak bersekat, tegak, dengan ujung membengkak 

(vesikel) (e). Phial ida ke)uar dari vesikel yang uniseriat. Vesikel, phialida dan konidia 

membentuk conidial head (g). Konidia dalam rantai berbentuk seperti bentukkan kipas 

(radiate), satu sel, globose, beromamen, hyalin. Metabolit sekunder berupa tetes-tetes air 

wama merah-eoklat. 

(9) Aspergillus sp. strain 5 (Gambar 5.9) 

Koloni tumbuh lambat, bentuk bulat ireguler. putih eoklat, bertekstur granuler halus 

(seperti serbuk gergaji) pada media PDA (a) atau seperti beludru kasar pada media Czape.r: 

(e), diameter umur 7 hari meneapai 2-3,5 em pada PDA dan hanya 1-2 em pada Czapex; 

reverse berwama kuning, zonasi dan radial furrow tidak nampak (b,d). Konidiofor tak 

bersekat, panjang. keluar dari hifa menjalar bersekat (ada hifa aerial tapi tak menghasilkan 

konodiofor), tangkai konidiofor tidak bereabang, tegak dengan ujung yang membengkak 

(vesikel). Phialida seeara langsung keluar dari vesikel (uniseriat). Vesikel, phialida, dan 

konidia secara keseluruhan membentuk conidial head (e). Konidia dalam rantai berbentuk 

batang yang kompak (kolumnar), satu sel, globose. berdinding halus, hyalin (t). 

(10) Aspergillus sp. strain 6 (Gambar 5.10) 

Koloni tumbuh eepat, berwama putih-eoklat, diameter umur 7 hari meneapai 3-6 em 

pada PDA dan 2-2,5 em pada Czape.r: agar, bertekstur granuler-halus (seperti serbuk 

gergaji) pada PDA (a) dan beludru pada Czape.r: (e); bagian reverse berwama kuning

rnerah pada PDA b) dan kuning jemih pada media Czapex (d); zonasi dan radial jilrrow 

tidak jelas. Konidiofor tunggal atau dalam berkas (tak bersekat) keluar dari hifa yang 

menjalar tak bereabang, tegak, dengan ujung yang membengkak (vesikel). Phialida secara 
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Gambar S.l), . Ispergil/w; s lI· ~t rain 5: Pamukaan alas dan n:n!r.' l' kololll pacta media 
PDA lImur 7 hari (a.b ): pt:rmuk:w.n alas dan "r.:n~ne "oloni padn (": apex agar UIlHlr 7 hari 
(cd ): I-.onidiulur dengan CIJ ll ldta! !read b\.!ntuk kululllnar (~): untaian I-.ollldw b~ntuk 
g!oho.\ (' (n 
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Gambar 5 10. Aspergillus s ll· stra in 6 Pcnn ukaan atas dan ,.en:n..: 1.:010111 pada media 
PDA lEmur 7 hari (a.b). perrnuban ;It<l S dan 1''':1"0.11'.1'': koloni pada ( ":upr:x agar UIllUf 7 hari 
(c.d ): konidiolor dl.!ngan L'(lIIIt/W/ head kolumnar yang tlllllbuh dari rni sdiulll k): (;11111"/(// 

head dan konidia bell Iuk buJJI halus (f) 
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langsung keluar dari vesikel (uniseriat). Vesikel, phial ida, dan konidia secara keseluruhan 

membentuk conidial head berbentuk batang kompak (kolumnar) dan ramping (e,O. Koni

dia dalam rantai (e), satu sel, globose, berdinding halus, hyalin (t). 

Penicillium (Gam bar 5.11 - 14) 

Ada empat strain jamur yang tennasuk genus Penicillium. Karakteristik Penicillium 

secara umum adalah : koloni umumnya tumbuh cepat, menampakkan bayangan warn a 

hijau atau kadang-kadang putih, kebanyakan tersusun atas konidiofora yang padat. 

Konidiofora yang muncul dari miseliwn umumnya tunggal (mononematous) atau kadang

kadang bergerombol (synnemalous), tersusun atas tangkai tunggal yang berakhir dengan 

rangkaian phialida bentuk penicillus (mengandung cabang-cabang dan metula atau 

terkadang rangkaian tunggal (monoverticillate). Cabang-cabang dalam konteks ini adalah 

semua sel yang berada di antara metula dan tangkai (stipe). Pola-pola percabangan yang 

lain meliputi sa~-stage (biverticillate-symetrical), dua-stage (biverticillate-asymetrical), 

dan tiga stage atau lebih. Konidiofora dapat muncul dari substrat (seperti kain beludru), 

dari hifa aerial (Ianose), dari bundel hifa yang berbaringlmenjalar ifuniculosa) atau dari 

bundel hifa yang longgar ataupun yang kompak (fascicolate atau synemalous). Konidiofora 

hyalin, berdinding lembut atau kasar. Phialida biasanya berbentuk botol (jlask-shape) yang 

tersusun dari satu bagian basal silindris dengan leher yang jelas, atau lanceo/ate (dasar 

sempit dengan bagian apek yang meruncing). Konidia dalam rantai panjang (basipetal), 

menyebar, atau dalam kolom, berbentuk bulat (globose), ellipsoid atau silindris, dengan 

warna hyalin atau kehijauan, berdinding halus atau kasar. 

Adapun karakteristik dan visualisasi dari masing-masing strain secara berturut-turut 

diberikan sebagai berikut. 
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(11) Penicillium citrinum (Gambar 5. II) 

Koloni pada C=apex agar tumbuh agak terbatas. diameter mencapai 1-5 cm dalam 7 

hari, tersusun atas konidiofor yang padat bertekstur beludru, kadang-kadang tampak 

menyerupai kulit, warna bervariasi antara biru-kuning, kuning pucat, atau kuning cerah dan 

berubah ke hijau kehitaman dengan bertambahnya umur (a,b), reverse oranye (c). Koloni 

juga kadang-kaclang berwarna kuning cerah, atau ada yang tanpa warna. Metabolit 

sekunder berupa tetes-tetes air warna merah darah dan mengubah warna media menjadi 

merah cerah. Konidiofor tunggal (mononematous) muncul dari miselium, tersusun atas 

tangkai tunggal yang berakhir dengan rangkaian phialida bentuk penicillus (mengandung 

cabang-cabang dan metula)~ pola percabangannya satu-stage (biverticillate-~ymetrical), 

muncul dari hifa aerial (Ianose) (d,e). Konidiofor hyalin, berdinding Iembut. PhiaIida 

berbentuk botol (e). Konidia dihasilkan dalam bentuk kolom, globose hingga subglobose, 

hyalin, berdinding halus (0. 

(12) PenicilliumjrequenlallS (Gambar 5.12) 

Koloni umumnya tumbuh cepat, pada media C=apex berwarna putih (c), pada PDA 

putih kelabu berbayang hijau (a), berbentuk bulat dengan diameter 2,5-3,3 pada umur 7 

hari baik pada PDA maupun Czapek; tersusun atas konidiofor yang padat, bertekstur 

beludru. Radial furrow tampak pada media C=apex dengan zonasi tidak jelas. Permukaan 

reverse berwarna kuning pada media PDA (b) dan putih pada C=apex (d). Konidiofor 

pendek dan bercabang muncul dari hifa vegetatif yang menjalar, berdinding hal us dan 

berakhir dalam rangkaian phial ida sederhana (mono verticillate) (e,O. Phial ida berbentuk , 

botol (g). Konidia diproduksi dalam rantai panjang (basipetal), globose hingga subglobose, 

hyalin, berdinding halus (h). Metabolit sekunder berupa tetes air bening. 
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G3111har S. II. Penic illiul1I nfrlmllJl Pt:rrnu~aan ~lIa s I.:oloni pacla ( '=u{J('.\' agar (a,b); 
bagian r('l"l'I' ,\ (, (c): Konidiutor (unggal (t/): konidio tor dl:ngan Illl:wla dan phialiJa k): 
llntaian kOlHuia bcrbt:ntuk bula! atal! ;.!!()hfll~' (t) 
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Gambar 5 12. Pl!lIicillili lfl /rt!tfll t! II ItIllS PenllUKaan alas dan rnersl' kololl1 pada POA 
Ulllllf 7 hari (a.b): pcrrnukaan mas dnn r~'I\'''SI.' pada ( ":Ul'l'X agar (c.cl): hifa yang 
Illendukung ko nidiofor k): konidiolor b~rcabang dengall plualida dan konidia (t ~ g): 
kon idin (h) 
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(13) Penicillium sp. strain 1 (GambaI' 5.13) 

Koloni tumbuh terbatas, tersusun atas konidiofor yang padat, berwama putih dan 

berangsur berubah menjadi hijau abu-abu gelap seperti seragam ten tara, berbentuk bulat, 

bertekstur beludru kompak, diameter mencapai 2.5-3,5 em pada wnur 7 hari~ radial furrow 

jelas dengan zonasi yang kurang nyata (a); bagian reverse berwama putih tulang berubah 

kuning dengan usia (b). Konidiofor tunggal (mononemalous) muneul dari miselium, 

tersusun atas tangkai bentuk penicillus (mengandung cabang-cabang dan metula). Pola

pola percabangan dua-stage (biverticillate-asymetrical). Kepala konidiofor menjari. 

Konidiofor hyalin, berdinding lembut (e,d,e). Phialida berbentuk hotel. Konidia dalam 

rantai panjang (basipelal), dalam bentuk kolom, globose, hyalin, berdinding halus (e). 

(14) Penicillium sp. strain 2 (Gambar 5.14) 

Koloni tumbuh eepat, berbentuk bulat, diameter meneapai 3-4 em dalam 7 hari, 

berwama putih,' bertekstur serbuk halus, massa koloni tersusun atas konidiofor yang 

longgar; bagian reverse berwama kekuningan (a,b,e,d). Hifa bersekat; konidiofor tunggal 

(mononemalous), bereabang, tak bersekat, hyalin, tersusun atas tangkai tunggal yang 

berakhir dengan rangkaian phialida sederhana (monoverlicillale) (e,O. Conidial head 

berbentuk menjari. Konidiofor hyalin, berdinding lembut. Phial ida berbentuk hotel. 

Konidia dalam rantai panjang (basipetal), globose, hyalin, berdinding halus (e,O. 

(15) Paeci!omyces sp. strain 1 (GambaI' 5.15) 

Koloni tumbuh eepat, berbentuk bulat, berwarna hijau tua (olive green), bertekstur 

beludru, diameter meneapai 6-7 em pada wnur 7 hari (media PDA), zonasi tampak jelas 

baik permukaan atas maupun bagian reverse, radial furrow tidak teramati. Bagian reverse 

benvama gading dengan garis-garis konsentris warna eoklat (a,b). Konidiofor bersekat 
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Gall1 bar 5. r 3. Penicillium sp. sirain I : Bagian pl.::nnuban alas (a), dan bagian l"e\"l: I".I(' 

(b ) dari koloni yang !Ulllbuh pada l1l~dia rDA LJlIlur biakan 7 huri : konidiofur yang 
llh.:nduku ng metula. pllill//(/tl dan konidia Ic.d.t! ). dl.:: ngan konidia lxrbcntuk blJl a! 
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Garnbar 5. I-/.. PenicilliulIl sp. sira in 2 .. Peflllukaan 'lIas dan n: \"l'nc! kolon! pada rDA 1I 

16 hari (a,h): 1.:010111 UIllUf 7 ha ri pad:J. medin PO" (e ): 1l1Jssa miseliuJ11 Illakroskopis (dl: 
hiJ'a bcrsdat u..::ngun konid io!ol' s..::d..::rhana Ilh:ndu)..ung phiaJiJa da n untamn konium (e, /) 
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dengan cabang-cabang yang lebih menyebar (divergen) dibandingkan pada Penicillium 

(c,d). Conidial head menjari. Konidia dalam rantai atau untaian basipetal, satu sel, ovoid, 

warna hyalin (e). 

(17) Paeciiomyces sp. strain 2 (Gambar 5.17) 

Koloni tumbuh cepat, menyebar, Pada media PDA, menutup seluruh cawan dalam 

umur 7 hari, berbentuk konsentris, bertekstur beludru, berwarna hijau tua dengan menam

pakkan zonasi (a). Bagian reverse koloni berwarna kuning campur coklat, radial furrow 

tampak tetapi kurang tegas (b). Konidiofor dengan cabang-cabang yang lebih menyebar 

(divergen) dibandingkan pada Penicillium. Conidial head menjari. Konidia dalam rantai 

atau untaian basipetal, satu sel, ovoid hingga fusoid, hyalin (c,d). 

Trichoderma 

Ada 10 strain Trichoderma yang didapati dalam penelitian ini. Adapun ciri-ciri 

umum dari genus Trichoderma adalah sebagai berikut. Koloni umumnya tumbuh cepat 

khususnya pada media PDA, sedangkan pada Czapek agak lambat, menyebar, awalnya 

hialin, kemudian muncul warna bayangan kehijauan (karena produksi konidium). Hifa 

hyalin dan bersekat. Konidiophor dalam berkas, banyak percabangan tanpa atau dengan 

verticillate yang tidak teratur (verticillate = suatu karangan yang mendukung tiga buah 

cabang atau lebih), bersekat, menghasilkan cluster phialida berbentuk botol (tetapi pada 

beberapa spesies masing-masing cabang hanya berakhir dengan satu phialida), warna 

hyalin. Konidia terdapat pada conidial head yang tipis, umumnya hyalin, sering kali hijau, 

berdinding halus atau kasar. Barnet & Hanter (1972) menyebutkan bahwa genus ini 

umumnya mudah dikenali karena tingkat pertumbuhannya yang sangat cepat, bersifat 

saprofitik dalam tanah atau pada kayu, dan sering sebagai parasit terhadap fungi yang lain. 
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Gambar 5. 16. Paccilomyce.\" sp. s l r'l.li n 1 : /\!rllluban flirt S dan rna.lt' koloni pada PDA 
umur 16 had (a ,b): komdiulur d~ngan (.'ollldwl /reud b~rb\.!ntuk Illt!njari (c .d) dengan 
konidia bc:rbl.!ntuk oval 
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Penggolongan kesepuluh strain Trichoderma yang berhasil eliisolasi dari kawasan 

mangrove Pantai Utara Surabaya tersebut terutama elidasarkan pada perbedaan pola warna 

dan zonasi koloni secara makroskopis, serta oleh perbedaan struktur konidiofor dan 

konidia. Karakter spesifik dari masing-masing strain jamur secara berturut-turut diuraikan 

sebagai berikut. 

(17) Trichoderma sp. strain 1 (Gambar 5. 17) 

Koloni pada media PDA, tumbuh agak lambat jika dibanding strain-strain lainnya, 

bermassa tipis seperti kabul, hyalin, pola zonasi tidak jelas (a,b). Konidiofor hyalin, 

berukuran besar dengan percabangan yang banyak; setiap cabang mendukung cluster 

phialida (c,d). Konidia satu sel, berukuran kecil, tersusun dalam sebuah 

kelompok/gerombol. 

(18) Trichoderma sp. strain 2 (Gambar 5.18) 

Koloni tumbuh cepat, menutup seluruh bagian cawan petri sebelum 7 hari eli media 

PDA, berwarna hijau-biru eli bagian tengah dan warna putih eli bagian luar, bertekstur 

beludru (a), reverse putih kekuningan (b). Konidiofor hyalin, berukuran besar dengan 

percabangan yang banyak; masing-masing cabang mendukung rangkaian phialida (c). 

Konidia satu sel, oval, berdinding halus dan tersusun dalam kelompok/gerombol (d). 

(19) Trichoderma sp. strain 3 (Gambar 5.19) 

Koloni pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi cawan petri sebelum 7 

hari, bertekstur beludru, berwarna putih-hijau-kecoklatan secara berseling menghasilkan 

zonasi, radial furrow tidak ada (a); reverse putih kekuningan (b). Konidiofor hyali~ 

ramping, panjang percabangan; masing-masing cabang mendukung cluster phialida (c). 

Konidia hyalin, satu sel, globose, berdinding lembut. tersusun dalam kelompok (d). 
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Gmnhar 5. 18. Triclioderma sp. s tra in 2 . Pl.:rll1ukaan itIa~ dan r, 'l'l'I'\ l' "olonl pada m~d i a 
Pf)!\ lJll1Uf 7 hari (a.b l: konidrot"ur dengan banyak p~rcabangan: s"':liap cabang konrdiofor 
mendukung Clustl.! f phial ida dan konidia (C). konidia saw sel. o\old. berdinding halus dan 
lerSUSUIl dalam kclompok (cluster ) (d) 
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Gambar 5. 19. Trie/wt/erma s l'. s train 3 Pennuban alas dnn 1\'I'..:r.\I,! koloni pada Inl..!dia 
POA umur 7 hari (a.b ): konidiofor (kngan s.:diku ~n.:aballgan (c). setiap cabang 
mendukung rangkaian phialida dan kOI1l<l 1<l. konicha bl!ntuk _'lIh-g/f lhw(' (d ) 
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Gambar 5 20. Triclwderllltl sp. s train", Permukaan alas dan rel·!!n e kololl1 pada media 
I>D.:-\ ulllur 7 hari (a.b) . !..onidiofor !..u!..uh dcngan s(!dikll (X!fcnbangan (c.d ). s(!uap cabang 
mendukung rangkaian phialida: konidm berdinding kasar bcmuk o\oid (e) 
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reverse berwama putih (b). Konidiofor hyalin, kokoh, berukuran besar dengan percabang

an yang banyak; masing-masing cabang mendukung cluster phialida (c,d). Konidia hyalin, 

satu sel, ovoid, berdinding lembut (e). 

(21) Trichoderma sp. strain 5 (Gambar 5.21) 

Koloni pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh cawan petri 

sebelum umur 7 hari, berwama hijau-putih-kecoklatan secara berseling, bertekstur beludru, 

zonasi jelas, radial furrow tidak tampak (a); reverse berwama putih kekuningan (b). 

Konidiofor hyalin, kokoh, berukuran besar dengan sedikit percabangan; masing-masing 

cabang mendukung cluster phialida (c,d). Konidia hyalin, satu sel, sub globose kasar, 

tersusun dalam kelompok (e). 

(22) Trichoderma sp. strain 6 (Gambar 5.22) 

Koloni hari pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh cawan 

sebelum 7, berwama hijau di bagian tengah dan putih di bagian luar, radial furrow halus 

(a); reverse berwama putih-hijau-kecoklatan saling berbaur (b). Konidiofor hyalin, 

berukuran besar dengan perca-bangan yang banyak, masing-masing cabang mendukung 

cluster phialida (c,d). Konidia hyalin, satu sel. globose, berdinding kasar, tersusun dalam 

kelompok. 

(23) Trichoderma strain 7 (Gambar 5.23) 

Koloni tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh cawan sebelum 7 hari, berwama 

hijau-putih-kecoklatan secara berseling, bertekstur beludru, radial furrow ada tapi tidak: 

jelas (a); reverse berwama putih - kuning muda (b). Konidiofora hyalin, kokoh, berukuran 

besar dengan sedikit percabangan; masing-masing cabang mendukung cluster phialida 

(c,d). Konidia hyalin, satu sel, globose, berdinding kasar, tersusun dalam kelompok. 
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Gambar 5.2 1. Trichodermo sp. s lI'ain .5 . l)crrlHlkaan cuas dan re \'a.l i,! l.;olon i pada I)DA 
lltllLtr 7 hari (a.b ): konidiolor dengan scdikit pc:rcabangan (c.d ): konidln (I\'(Ild kasar 
bergerornbol (e) 
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Gambar 5.22. TricllOderllla sp. strain 6· P~rrllukaan atas dan ro/ l"o:r.h' ).;oloni pada PDA 
Ulllll f 7 hari (a.b ): konid iofor dt:ngan banyak pl.;fcabangall (c.d): konidia (}\'{J/c! bcrd inding 
halus ( I.;) 
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(jalllbar 5.23. Tric/lOdernw s p. s train 7 ' 1J",:rmukaan atD. S dan 1"1': \\' ''.\(' kol011l pada media 
PDA lImur 7 hari (a.b): konidiofor dt:ngan st::Jik it pcrc<lbangan (c.d), st:tiap cabang 
mt:ndukung rangkaian phialidn dan kon idia 
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(24) Trichoderma strain 8 (Gambar 5.24) 

Koloni pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh cawan 

sebelum 7 hari, berwarna coklat gelap-hijau dan putih berbayang hijau secara berseling, 

bertekstur beludru, berzonasi, radial furrow tidak ada (a); reverse berwarna kuning-coklat 

kehitaman (b). Konidiofor hyalin, berukuran besar dengan percabangan yang banyak; 

masing-masing cabang mendukung cluster phialida (c). Konidia hyalin, satu sel, ovoid, 

berdinding lembut (d). 

(25) Trichoderma strain 9 (Gambar 5.25) 

Koloni pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh caWan 

sebelum 7 hari, berwarna putih berbayang hijau, bertekstur beludru halus, zonasi, tanpa 

radial furrow (a); reverse ber warna putih-oranye (b). Bertekstur beludru hal us. Struktur 

konidiofor sederhana (poia percabangannya tidak rumit) hyalin, kokoh, berukuran besar 

dengan percabangan yang banyak; masing-masing cabang mendukung cluster phialida 

(c,d). Konidia hyalin, satu sel, globose, berdinding kasar (e). 

(26) Trichoderma sp. strain 10 (Gambar 5.26) 

Koloni pada media PDA tumbuh cepat, menyebar, memenuhi seluruh cawan 

sebelum 7 hari, berwarna hijau di pusat dan putih berbayang hijau eli bagian iuar, 

bertekstur beludru, zonasi dengan gradasi yang halus, radial fu"ow tidak jelas (a); reverse 

berwama putih (b). Konidiofor hyalin, berukuran besar dengan sedikit percabangan~ 

masing-masing cabang mendukung cluster phialida (c,d). Konidia hyalin, satu sel, globose, 

berdinding lembut (e). 
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POA urnur 7 hari (a.b) : konidiofor dt,;ngan banyak pcn:abangan (el. sl::tiap cabang 
Illt!ndukung rnngkaian phial ida dan konidia: konidia o\"al bl.!rulnding kiJ. sar (d ) 
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GUl11har 5.25. TricllOdermu sp. strain t) . Pcrmukaan alas dan r e\'l'r.\l' ko loni pada media 
P/)A umur 7 harr (a .b): konidiofor dcng'lI1 bam'uk p~rcabangan (c.d): konidia ovoid 
b\!rdinding kasar (e) 
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Gambar 5.26. Trichoderma sp. strain 1 U : Pl:rmukaan alas dan re'·l'I".'l' koloni pada media 
POA umur 7 han (a. b): konidiofor ball~ak p~rcabangan (e,d). seliaI' cabang Illcndukung 
rangkaiall phia lida dan kOllidin: konidia 0\";,11 b.:rdillding halus (e) 
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(27) Gliocladium sp. strain 1 (Gambar 5.27) 

Koloni pada media PDA tumbuh eepat, menyebar, menutupi seluruh eawan petri 

dalam waktu 7 hari, putih berbayang eoklat kemerahan, bertekstur granuler halus, zonasi 

dan radial furrow tidak tegas (a,b). Konidiofor berwarna hyalin, synnemalous (keluar dari 

miselium seeara bergerombol) (c), bagian atas menghasilkan eabang-cabang dan metula 

menyerupai Penicillium, membentuk satu bentukan sikat (brush) yang kompak (d) 

mendukung conidial head yang membulat dan kompak (e); konidia (phiaJospora) satu sel, 

hyalin atau secara Massa berwarna terang. Strain ini mempunyai chlamydospora yakni 

berupa spora aseksual berdinding tebal pada daerah tenninal atau interkalar, terbentuk 

melalui modifikasi sel-sel sebelumnya ( e). 

(28) Gliocladium sp. strain 2 (Gambar 5.28) 

Koloni tumbuh secara terbatas baik pada media PDA maupun C=apek agar, kering 

seperti kulit, berwarna coklat kehitaman, berbentuk bulat bertepi takteratur (ireguler), 

zonasi dan radial furrow tampak jelas terutama pada media PDA (a,c), warna koloni 

bagian (reverse) pada media PDA tampak lebih hitam (media berubah hitam) dibanding 

pada C=apex agar (b,d), diameter pada kedua media mencapai 1,8 - 2 em dalam umur 7 

hari. Konidiofor tunggal (mononematus), pendek, tegak, tak bersekat, umumnya keluar 

dari hifa aerial (e,t); bagian atas konidiofor menghasilkan eabang-cabang menyerupai 

Penicillium mendukung conidial head yang membentuk sebuah sikat (brush) kompak (g); 

konidia (phia/ospora) satu sel, hyalin atau secara Massa berwarna terang (h). 
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Gamhar 5.17 Cline/fir/iI/ill sp. strain Palllukaan ,li as \..:010111 be rgrallll Jer pild.:! media 
PDA (a). p..:nnukaun n : n! /,s(' hulon! (b); Konidio tor b..:rkduillpok C'Ylllh' IIIU/IJ/I.I) d": llgan 
C( 11IIt/",! hl'wl Kompak (c): (."1 !l1It/101 flead (d.e): tam pi.! k adanya ell I amydospora {l: J 
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Ga1l1har 5.28. Glioc/ar/iul1I s p. strai n 2: P.:rrnukaan alas kolom h.:n.:kslu r kulll dan bag ian 
1"t!1"I.! 1".I t! pada media POA (<l.b); pcnn ukaan alas dan I"~\.t!/".\l' ko loni pada I1lcdw ("=a/)(!x 

(c,d ): konldio lo r lunggal (1I/(lIIOIII.: IIW/Ii l/.\ ) dcngan COli /dud head ko mpak (c./): ko nid iofor 
dan konidia (g); konidia bulat-memanjang berdlnding halus (h) 
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(29) Gonatobotryum/uscum (Gambar 5.29) 

Koloni mempunyai pertumbuhan yang hampir sarna pada media PDA maupun 

C=apek agar, pertwnbuhannya terbatas, berbentuk bulat iregu/er, bermassa kompak dan 

tebal, hijau abu-abu, tekstur beluciru, berdiameter 2-2,5 em pada umur 7 hari (a,b). 8agian 

reverse koloni hitam pekat, memperlihatkan adanya eelah (e). Konidiofora muneul dari 

hifa aerial, panjang, tegak, bersekat, bercabang, dan pada bagian terminal masing-masing 

sel/buku membesar membentuk kepala dan berproliferasi membentuk nodus yang 

menghasilkan konidia (d,e); konidia gelap, satu sel, ovoid hingga batang pendek (0. 

Metabolit sekunder berupa tetes-tetes air berwama hitam (a). 

(30) Syncephalastrum sp. (Gambar 5.30) 

Koloni tumbuh eepat, menutupi hampir seluruh (95%) cawan petri dalam waktu 7 

hari, berwama putih (berubah menjadi abu-abu dengan bertambahnya umur inkubasi); 

miselium tampak mengembang bertekstur kapas (a,b). Hifa vegetatif hialin Uernih), 

bereabang, sekat dihasilkan pada kultur tua untuk membatasi struktur reproduktif. 

Sporangiofor utarna tegak, mempunyai rhi=oid dan sering mempunyai cabang lateral yang 

bengkok dan pada masing-masing eabang menunjang vesikel terminal yang membentuk 

merosporangia dan menutup seluruh permukaannya (vesikel) (~d). Vesikel kecoklatan, 

membulat (bentuk bola hingga bulat panjang). Merosporangia menyerupai rantai konidia, 

abu-abu, silindris, pecah menjadi 5 - 10 merospora. Merosporangium berdinding tipis dan 

tidak tampak. Merospora bentuk bulat atau ovoid (e). 
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Gambar j 19. (;I)1/{/WhorrYlllII !llSCUI1I : Pl!nnuki1an alas "olonl pada mt:dia ("=apt!x agar 
( a)" pnda m~dia PD;\ (b ): bngran I V\".!I".\~' koloni pada PDA (c ): Cflllhlw l lIead baru 
Il! rbentuk rnendukung phialida (d): konidiofor s~dcrhana" bc::rsdat. dengan konidia yang 
Kt.:luar dar! s~li3p bongkol ruas yang rn~mbt:sar Ie ). konidm o\"al sampai sillndc::r, 
bl.!rdindmg hal LIS (1-, 
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Galllba r:5 .30 .\J"JIcepllft/(lsrrum sfl. Kolom pada pcrllluk'lan 31a5 dan l"el"t.'I"\.' UIllUf 7 han 
pacb medra POA (a. b ). sporangrofor d~ngan cabang·cabang lateml (c): spomngiofor 
d~ngan v~sikd yang l1l~nduh:ung rn~rosporangia (ell: Ill~rosporangra yang st:bagian Ill Js ih 
I('rikat pacb \esikd (~) 
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Dari hasil penggolongan, berbagai strain jamur yang berhasil diisolasi dan dikarak

terisasikan tersebut, kebanyakan dari Drdo Moniliales (Glioe/adium, Paecilomyces, 

Penicillium, Aspergillus, Trichoderma dan Gonatobotryum); dan satu genus yang lain 

(Syncephalastrum) masuk Drdo Mucorales. Dari enam genus yang tennasuk Moniliales, 

lima di antaranya masuk sub-familia Phialosporae. yakni golongan jamur yang konidia 

(phialospora)-nya dibentuk secara suksesif dari satu ujung terbuka (open-apex) dari sebuah 

konodiofor atau sel sporogenous (phialida). Dengan pengertian lain bahwa, phialida 

merupakan sel sporogenous atau sebuah cabang khusus yang menghasilkan dan 

mendukung konidia, di mana sel-sel phialida tersebut tidak mengalami penambahan 

panjang. Untuk mengetahui mengapa terutama jamur dari golongan Phialosporae yang 

mendominasi dalam proses degradasi serasah di kawasan mangrove Pantai Utara Surabaya, 

tentunya tidak mudah dan dipedukan adanya serangkaian penelitian. Dugaan yang muncul. 

bahwa golongan jamur berphialida (Phialosporae) ini mempunyai tingkat adaptasi yang 

khas terhadap kondisi lingkungan penelitian, khususnya lingkungan bersalinitas tinggi. 

Dari hasil pengukuran, tingkat salinitas di daerah penelitian rata-rata di atas 12 0
/ 00• Namun 

demiki~ kebenaran pemyataan ini masih perlu untuk pembuk~an lebih lanjut, selain itu 

juga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui potensi dari masing-masing strain 

jamur, baik dalam proses dekomposisi dan mineralisasi di lingkungan mangrove, maupun 

yang berkaitan dengan prospek pengembangan di bidang industri. 

8eberapa genus jamur asosiatif dengan proses degradasi serasah mangrove yang 

didapati dalam penelitian ini, seperti Trichoderma, Aspergillus, dan Penicillium telah dike

tahui sebagai jamur umum yang ada di lingkungan mangrove dan mempunyai sifat selulo

litik yang kuat (Newell, 1996; Alexander, 1977). Untuk genera jamur yang lain seperti 

Gliocladium, Gonatobotryum, Paeci/omyces dan SyncephaJastrum masih perlu pembuktian 

potensinya dalam. mendegradasi serasah manrove. 
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Dalam penelitian sebelwnnya (Affandi & Ni'matuzahroh, 2000), telah diketahui 

bahwa kehadiran dan jwnlah strain, serta kelimpahan total jamur yang berasosiasi dengan 

proses degradasi serasah mangrove di Pantai Utara Surabaya secara umum menunjukkan 

perubahan secara suksesif Jumlah strain dan kelimpahan total jamur cenderung tinggi pada 

awal-awal pendedahan serasah yaitu pada minggu kedua hingga keempat dan menurun 

sesudahnya. Strain-strain dari Trichoderma dan Aspergillus cenderung lebih banyak pada 

awal pendedahan. 

Keberadaan strain-strain Jamur Trichoderma. Aspergillus dan Penicillium di 

lingkungan mangrove telah pula dilaporkan mempunyai kemampuan besar dalam 

menghilangkan logam-Iogam berat (Huang, et a/., 1988). 

Dari hasil karakterisasi jamur, dapat diketahui bahwa perbedaan strain dari genus 

sarna atau khususnya perbedaan genus, cenderung mempunyai laju pertumbuhan berbeda. 

Trichoderma mempunyai karakter umum yakni mempunyai pertumbuhan yang sangat 

cepat, sedangkan Penicillium cenderung lebih lambat. Adanya perbedaan laju pertumbuhan 

pada jamur ini diduga mempunyai kaitan erat dengan efektivitas dalam mendegradasi 

serasah mangrove. Untuk meyakinkan dugaan ini, yaitu apakah kecepatan perttumbuhan 

pada jamur mempunyai pengaruh langsung terhadap kecepatan efektivitas degradasi 

serasah, tentunya sangat diperlukan adanya penelitian lanjutan. 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIlVlPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

) . Jamur asosiatif dengan proses degradasi serasah mangrove di kawasan Pantai Utara 

Surabaya tersusun atas 30 strain terrnasuk dalam 7 genus, masing-masing Gliocladium 

(2 strain), Gonalobotryum (1 strain). Syncephalastrum (1 strain) Paecilomyces (2 

strain), Penicillium (4 strain), Aspergillus (10 strain) dan Trichoderma (10 strain). 

2. Strain jamur yang berasosiatif dengan proses degradasi serasah mangrove dari 

kawasan mangrove Pantai Utara Surabaya secara umum tennasuk Famili Moniliaceae, 

Ordo jamur Moniliales, khususnya dari sub-familia Phialosporae, yakni kelompok 

jamur yang dicirikan oleh adanya konidia (phia/ospora) yang terbentuk secara 

suksesif pa<:fa sebuah ujung terbuka (open-apex) dari suatu konodiofor atau sel 

sporogenous (phialida). 

6.2. Saran 

Saran yang diajukan adalah bahwa: strain-strain jamur yang didapati dalam 

penelitian ini merupakan jamur-jamur asosiatif dengan proses degradasi serasah dan bukan 

merupakan jamur pendegradasi serasah mangrove. Oteh karena itu, untuk memastikan 

apakah strain-strain jamur terse but berpotensi sebagai pendegradasi serasah, masih perlu 

adanya pembuktian. Selain itu, perlu pula adanya beberapa penelitian untuk menguji 

kekhasan jamur-jamur golongan Phialosporae dalam proses mendegradasi serasah 

mangrove, potensi dari berbagai strain jamur dalam memecahkan senyawa-senyawa 

rekalsitran (seperti lignoselulosa) dan kemampuannya dalam menghasilkan enzim, serta 

hubungan antara kecepatan pertumbuhan dengan efektifitas degradasi serasah. 
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